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Abstrak

Kesehatan mental menjadi sorotan utama dalam masyarakat modern saat ini, namun masih terdapat
stigma dan kurangnya pemahaman yang mengiringinya. Tujuan pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesehatan mental melalui pendekatan edukasi
pendidikan sosial. Metode pengabdian yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR)
yang melibatkan partisipasi aktif dari berbagai pihak untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan
solusi, dan mengimplementasikannya. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang kesehatan mental, termasuk penyebab, gejala, dan
cara penanganannya. Selain itu, terjadi perubahan sikap dan perilaku masyarakat terhadap kesehatan
mental, dengan respons positif yang lebih besar terhadap individu dengan masalah kesehatan mental
dan penurunan stigma. Dukungan sosial dan moral juga meningkat, menciptakan lingkungan yang
lebih inklusif dan mendukung bagi individu yang membutuhkan bantuan dalam kesehatan mentalnya.
Kesimpulan dari pengabdian ini adalah bahwa pendekatan edukasi pendidikan sosial efektif dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan mental. Kolaborasi antara berbagai pihak juga
memberikan dampak yang signifikan dalam menciptakan lingkungan yang lebih mendukung dan
toleran terhadap individu dengan masalah kesehatan mental. Dengan demikian, pengabdian ini
memberikan kontribusi nyata dalam upaya merawat kesehatan mental dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis masyarakat secara keseluruhan.

Kata kunci: Edukasi Pendidikan Sosial, Kesehatan Mental, Kesadaran Masyarakat

Abstract

Mental health is in the spotlight in today's modern society, but there is still stigma and a lack of
understanding that accompanies it. This service aims to increase public awareness about the
importance of mental health through a social education educational approach. The service method
used is Participatory Action Research (PAR), which involves active participation from various parties
to identify problems, formulate solutions, and implement them. The service results show increased
public knowledge and understanding of mental health, including causes, symptoms, and how to treat
it. In addition, there has been a change in society's attitudes and behavior towards mental health, with a
greater positive response to individuals with mental health problems and a stigma reduction. Social
and moral support has also increased, creating a more inclusive and supportive environment for
individuals needing mental health help. The conclusion from this service is that the social education
educational approach effectively increases public awareness about mental health. Collaboration
between various parties also has a significant impact in creating a more supportive and tolerant
environment for individuals with mental health problems. Thus, this service makes a real contribution
to efforts to care for mental health and improve the psychological well-being of society as a whole.
Keywords: Social Education, Mental Health, Community Awareness

PENDAHULUAN

Dalam era modern ini, perhatian terhadap kesehatan mental semakin menjadi sorotan utama,
seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesejahteraan psikologis bagi individu dan
masyarakat secara keseluruhan. Kesehatan mental tidak lagi dianggap sebagai isu yang bersifat pribadi
belaka, melainkan sebagai aspek integral dari kesejahteraan holistik yang memengaruhi berbagali

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990 3633


mailto:fahan380@gmail.com
mailto:dr_elsa@fmipa.unp.ac.id
mailto:lizahusnita1977@gmail.com
mailto:sp3teboilir@gmail.com

Communnity Development Journal Vol.5 No. 2 Tahun 2024, Hal. 3633-3639

bidang kehidupan (Paramita et al., 2018; Rosyadi et al., 2021). Namun, di tengah segala kemajuan
teknologi dan informasi, masih terdapat stigma dan kurangnya pemahaman yang menyertainya.

Pendidikan sosial menjadi salah satu pendekatan yang potensial untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya kesehatan mental. Melalui edukasi yang terintegrasi dalam sistem
pendidikan, informasi dan pengetahuan tentang kesehatan mental dapat disebarkan secara luas dan
terstruktur kepada berbagai lapisan masyarakat (Haura et al., 2021; Sukarma et al., 2023). Dengan
demikian, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung bagi individu
yang mengalami tantangan dalam kesehatan mentalnya.

Penelitian dan pengabdian dalam konteks ini menjadi landasan yang kuat untuk menyusun
program-program edukasi yang relevan dan efektif (Abdulkadir & Akuba, 2022; Asfahani, 2019).
Melalui upaya kolaboratif antara akademisi, praktisi, dan pihak terkait lainnya, pengabdian ini
bertujuan untuk mengukuhkan pemahaman tentang kesehatan mental sebagai bagian tak terpisahkan
dari kesejahteraan sosial (Ni’amah et al., 2023; Rosyadi et al., 2021). Dengan demikian, diharapkan
masyarakat dapat lebih proaktif dalam merawat dan menjaga kesehatan mentalnya serta mengurangi
stigma yang masih melekat.

Sebelumnya, gap dalam pengabdian terkait sering kali terletak pada minimnya akses masyarakat
terhadap informasi yang benar dan terpercaya mengenai kesehatan mental. Banyak kalangan masih
kurang memahami secara mendalam tentang pentingnya menjaga kesehatan mental, sehingga terjadi
stigma dan stereotip negatif terhadap individu yang mengalami masalah kesehatan mental (Alfiana et
al., 2023; Astutiningsih et al., 2021; Bakti et al., 2023; Handayani et al., 2020; Hayati, 2020; Octavia
& Aisyah, 2019; Tamam et al., 2023). Selain itu, terdapat juga kekurangan dalam upaya edukasi yang
terstruktur dan berkelanjutan mengenai kesehatan mental di kalangan masyarakat, baik di tingkat
sekolah maupun di lingkungan sosial lainnya (Mega & Sugiyarti, 2021; Rahardjo et al., 2020). Hal ini
menyebabkan rendahnya kesadaran dan pemahaman akan pentingnya peran kesehatan mental dalam
mencapai kesejahteraan holistik. Novelty dari pengabdian ini terletak pada pendekatan yang
digunakan, yaitu edukasi pendidikan sosial dalam konteks kesehatan mental. Pendekatan ini mencakup
kombinasi antara aspek edukasi yang berfokus pada informasi dan pengetahuan, serta aspek sosial
yang bertujuan untuk mengubah sikap dan perilaku masyarakat. Melalui kolaborasi antarberbagai
pihak dan implementasi program-program edukasi yang inovatif, pengabdian ini memiliki potensi
untuk memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis masyarakat
secara keseluruhan.

Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesehatan
mental melalui pendekatan edukasi pendidikan sosial. Hal ini mencakup upaya untuk menyediakan
informasi yang akurat dan terpercaya tentang kesehatan mental, mengubah sikap dan perilaku
masyarakat terhadap masalah kesehatan mental, serta menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan
mendukung bagi individu yang mengalami masalah kesehatan mental. Dengan demikian, tujuan
pengabdian ini bertujuan untuk mengurangi stigma, meningkatkan pemahaman, dan meningkatkan
dukungan sosial terhadap kesehatan mental dalam masyarakat.

Dampak yang diharapkan dari pengabdian ini adalah adanya peningkatan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya merawat kesehatan mental secara keseluruhan. Dengan informasi yang lebih baik,
sikap yang lebih positif, dan lingkungan yang lebih mendukung, diharapkan terjadi penurunan angka
kasus masalah kesehatan mental, peningkatan akses terhadap layanan kesehatan mental, serta
perubahan positif dalam kualitas hidup individu-individu yang mengalami masalah tersebut. Selain itu,
diharapkan juga terjadi perubahan budaya di masyarakat, di mana kesehatan mental dianggap sebagai
bagian integral dari kesejahteraan holistik, bukan lagi sebagai sesuatu yang tabu atau harus
disembunyikan. Dengan demikian, dampak pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis dan sosial masyarakat secara keseluruhan.

METODE

Metode pengabdian yang diterapkan dalam artikel ini untuk peningkatan kesadaran masyarakat
melalui program edukasi pendidikan sosial melalui pendekatan Partisipatoris Action Research (PAR)
atau Penelitian Tindakan Partisipatif (Muhtarom, 2019). Metode PAR merupakan pendekatan
kolaboratif yang melibatkan partisipasi aktif dari berbagai pihak, termasuk masyarakat, akademisi,
praktisi, dan pihak terkait lainnya. Pendekatan ini memungkinkan adanya interaksi yang intens antara
peneliti dan masyarakat untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi bersama, dan
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mengimplementasikannya dalam skala yang lebih luas. Penelitian oengabdian ini berada di wilayah
Madiun lebih tepatnya di dusun Made kecamatan Madiun Kabupaten Madiun, dengan memilih 50
peserta pengabdian dari unsur perangkat desa, tokoh masyarakat, dan pemuda desa.

Penerapan metode PAR dalam pengabdian ini melibatkan langkah-langkah konkret seperti
identifikasi kebutuhan dan permasalahan seputar kesehatan mental di masyarakat target,
pengembangan program edukasi pendidikan sosial yang sesuai dengan kebutuhan tersebut,
pelaksanaan program dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat, evaluasi dampak program secara
berkala, dan penyesuaian program berdasarkan hasil evaluasi untuk mencapai hasil yang optimal.
Dengan melibatkan masyarakat secara langsung dalam setiap tahap pengabdian, diharapkan dapat
tercipta program yang lebih relevan, efektif, dan berkelanjutan dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya kesehatan mental.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
kesehatan mental melalui pendekatan edukasi pendidikan sosial. Salah satu temuan utama adalah
peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang berbagai aspek kesehatan mental,
termasuk penyebab, gejala, dan cara penanganannya. Melalui berbagai kegiatan edukasi yang
diselenggarakan, seperti seminar, lokakarya, dan kampanye publik, masyarakat dapat memperoleh
informasi yang akurat dan dapat dipercaya mengenai kesehatan mental.

Selain itu, hasil pengabdian ini juga menunjukkan perubahan sikap dan perilaku masyarakat
terhadap kesehatan mental. Terdapat peningkatan dalam respons masyarakat terhadap individu yang
mengalami masalah kesehatan mental, dengan lebih banyaknya dukungan moral dan sosial yang
diberikan kepada mereka. Stigma dan stereotip negatif juga mengalami penurunan, karena masyarakat
semakin memahami bahwa masalah kesehatan mental bukanlah sesuatu yang harus disembunyikan
atau dipermalukan.

Gambar 1. Edukasi Pendidikan Sosial bagi Masyarakat

Pengabdian ini juga berhasil menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung bagi
individu yang membutuhkan bantuan dalam kesehatan mentalnya. Melalui kolaborasi antara berbagai
pihak, termasuk lembaga pendidikan, pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan komunitas lokal,
terbentuk jaringan dukungan yang kuat bagi individu-individu dengan masalah kesehatan mental. Hal
ini memberikan harapan bahwa upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan
mental dapat terus berlanjut dan memberikan dampak yang positif dalam memperbaiki kualitas hidup
dan kesejahteraan sosial.

Tabel 1. Hasil pengabdian masyarakat
No | Aspek Hasil Pengabdian | Temuan
1 Peningkatan Pengetahuan | Masyarakat memperoleh informasi yang
akurat tentang kesehatan mental, termasuk
penyebab, gejala, dan cara penanganannya.
2 | Perubahan Sikap dan | Respons positif terhadap individu dengan
Perilaku masalah kesehatan mental, penurunan stigma
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dan stereotip negatif, serta peningkatan
dukungan sosial dan moral.

3 | Lingkungan Inklusif dan | Terbentuknya jaringan dukungan yang kuat
Mendukung. bagi individu dengan masalah kesehatan
mental, menciptakan lingkungan yang lebih
inklusif dan mendukung

4 | Kolaborasi antara | Kolaborasi yang efektif antara lembaga
Berbagai Pihak pendidikan, pemerintah, organisasi non-
pemerintah, dan komunitas lokal dalam upaya
meningkatkan kesadaran tentang kesehatan

mental.
5 | Dampak Positif dalam | Adanya harapan bahwa upaya meningkatkan
Kualitas Hidup kesadaran masyarakat tentang kesehatan

mental dapat memberikan dampak positif
dalam memperbaiki kualitas hidup dan
kesejahteraan sosial.

Tabel di atas merangkum temuan-temuan utama dari hasil pengabdian yang dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesehatan mental melalui pendekatan edukasi
pendidikan sosial.

Analisis pembahasan hasil pengabdian ini menggambarkan dampak signifikan yang dapat dicapai
melalui pendekatan edukasi pendidikan sosial dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
kesehatan mental. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah peningkatan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat tentang kesehatan mental. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa dengan
menyediakan informasi yang akurat dan terpercaya, masyarakat dapat memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang penyebab, gejala, dan cara penanganan masalah kesehatan mental (Hayati, 2020;
Stephenson, 2023). Hal ini penting karena pengetahuan yang tepat dapat mengurangi ketakutan dan
stigma yang sering terjadi terhadap topik kesehatan mental.

Pendalaman analisis hasil pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan edukasi pendidikan sosial
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan
mental. Melalui kegiatan-kegiatan seperti seminar, lokakarya, kampanye publik, dan program edukasi
lainnya, masyarakat dapat terlibat secara aktif dalam mendiskusikan, memahami, dan mengatasi
masalah-masalah seputar kesehatan mental. Hal ini bukan hanya sekadar menyebarkan informasi,
tetapi juga membentuk pemahaman yang lebih mendalam dan empati terhadap individu yang
mengalami masalah kesehatan mental.

Selain itu, perubahan sikap dan perilaku juga menjadi bagian penting dalam analisis hasil
pengabdian. Respons positif dari masyarakat terhadap individu dengan masalah kesehatan mental
menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari stigma dan diskriminasi menjadi dukungan moral dan
sosial (Dewi et al., 2020; Haslinah et al., 2023). Hal ini mencerminkan bahwa edukasi pendidikan
sosial efektif dalam mengubah persepsi masyarakat terhadap kesehatan mental, sehingga individu
yang mengalami masalah tersebut merasa lebih didukung dan diakui dalam lingkungan sosialnya
(Pangkey et al., 2020; Sirmayanti et al., 2022).

Dalam konteks ini, pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak juga perlu ditekankan. Kerja sama
antara lembaga pendidikan, pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan komunitas lokal
memungkinkan implementasi program-program yang lebih terkoordinasi dan efektif (Bakti et al.,
2023; Hakim et al., 2023; Kamil, 2018). Misalnya, lembaga pendidikan dapat menyelenggarakan
kegiatan-kegiatan edukasi di sekolah-sekolah, pemerintah dapat memberikan dukungan kebijakan dan
sumber daya, organisasi non-pemerintah dapat memberikan layanan dukungan, dan komunitas lokal
dapat menjadi agen perubahan di tingkat yang lebih dekat dengan masyarakat (Fatmawati, 2023);
(Aulia Rida, Kusumastuti Retno, Kota, 2022; Putri & Ahyanuardi, 2021). Tidak hanya perubahan
individual, hasil pengabdian juga menunjukkan adanya perubahan pada tingkat lingkungan.
Terbentuknya lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi individu dengan masalah kesehatan
mental menunjukkan bahwa kolaborasi antara berbagai pihak dapat menciptakan perubahan yang
signifikan dalam masyarakat (Deswalantri et al., 2023; Moridu et al., 2023). Kolaborasi ini juga
mencakup upaya bersama untuk memberikan layanan dukungan yang lebih baik, memperkuat jejaring
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sosial, dan meningkatkan akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan (Mata Liliana et al., 2023);
(Jamin et al., 2024). Analisis juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara lembaga pendidikan,
pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan komunitas lokal dalam mengimplementasikan program-
program edukasi pendidikan sosial. Melalui kerja sama yang efektif, dapat tercipta upaya yang
berkelanjutan dan terkoordinasi dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan mental
(Astutiningsih et al., 2021; Octavia & Aisyah, 2019). Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya
memberikan dampak positif secara langsung kepada individu yang terlibat, tetapi juga menciptakan
perubahan sistemik yang dapat berdampak jangka panjang pada kesejahteraan sosial secara
keseluruhan.

Dari hasil pengabdian ini, dapat diambil gambaran bahwa edukasi pendidikan sosial bukan hanya
tentang memberikan informasi, tetapi juga tentang menciptakan perubahan dalam sikap, perilaku, dan
lingkungan sekitar. Melalui pemahaman yang lebih baik, penurunan stigma, peningkatan dukungan
sosial, dan kolaborasi antarberbagai pihak, masyarakat dapat lebih proaktif dalam merawat kesehatan
mentalnya dan menciptakan lingkungan yang lebih inklusif bagi individu yang membutuhkan bantuan.
Dengan demikian, pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam memperbaiki kualitas hidup
dan kesejahteraan sosial secara keseluruhan.

SIMPULAN

Dalam analisis pembahasan pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan edukasi
pendidikan sosial memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya kesehatan mental. Melalui berbagai kegiatan seperti seminar, lokakarya, kampanye publik,
dan kolaborasi antarpihak, masyarakat dapat memperoleh pengetahuan yang lebih baik, mengubah
sikap dan perilaku yang lebih positif, serta menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi
individu dengan masalah kesehatan mental. Hal ini mencerminkan pentingnya upaya bersama antara
berbagai stakeholder, termasuk lembaga pendidikan, pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan
komunitas lokal, dalam mengatasi stigma dan meningkatkan kesadaran seputar kesehatan mental di
masyarakat.

Selain itu, kesimpulan ini juga menekankan bahwa pengabdian ini tidak hanya memberikan
manfaat secara langsung kepada individu yang terlibat, tetapi juga memberikan dampak yang lebih
luas dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan sosial secara keseluruhan. Dengan adanya
peningkatan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang kesehatan mental, diharapkan dapat
tercipta lingkungan yang lebih inklusif, toleran, dan mendukung bagi individu yang membutuhkan
bantuan. Oleh karena itu, pengabdian ini merupakan langkah awal yang penting dalam membangun
kesadaran kolektif tentang pentingnya merawat kesehatan mental dan memperjuangkan kesejahteraan
psikologis bagi seluruh lapisan masyarakat. Top of Form
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